



SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Hotel M Surabaya masih perlu meningkatkan pengendalian internalnya 
terkait siklus penjualan kredit pada non-travel agent guest. Hal ini dikarenakan 
terdapat risiko yang masih besar kemungkinannya terjadi diantarnya memberikan 
kredit kepada guest yang memiliki catatan buruk, ketidaklancaran petugas penagih 
dalam menagih, kesalahan penagihan, dan masalah arus kas. Keempat risiko yang 
disebutkan tadi sudah pernah terjadi dan menjadikan masalah dalam kolektivitas 
piutang mereka. Permasalahan yang disebabkan dari hal tersebut diantaranya 
debitur telat membayar dan piutang tak tertagih. Untuk mengatasi permasahan 
tersebut risiko yang awalnya diabaikan harus menjadi fokus dari Hotel M sendiri 
karena meskipun fokus target penjualan sudah terpenuhi, sesuatu yang mungkin 
terjadi jika perusahaan akan mengalami masalah keuangan jika arus kas tidak 
lancar dan manajemen akan kesulitan jika ingin melakukan ekspansi. Aktivitas 
pengendalian yang harus diberi fokus lebih yaitu persetujuan pemberian kredit 
diberikan oleh fungsi kredit, dan pemberian jasa kepada guest sudah diotorisasi 
oleh guest sehingga segala bentuk penerimaan guest dapat dibuktikan. 
Permasalahan yang terjadi yang sudah disebutkan dapat diminimalisir 
dengan hal tersebut. Segala data yang dianlisis oleh peneliti merupakan hasil 
penerkaan dari peneliti, untuk itu peneliti juga melihat masalah lain dalam 
perusahaan yaitu penulis mengarahkan permasalahan ini untuk komponen 
informasi dan komunikasi. Permasalahan yang masih ditemukan yaitu belum 
adanya prosedur tertulis ataupun panduan khusus untuk melaksanakan transaksi 
ini. Hotel M hanya memiliki dokumen panduan dari Grup A yang dikatakan oleh 
salah seorang manajaemen di departemen Accounting sudah tidak dapat mengikuti 
keinginan pasar. Hotel M sendiri telah menbuat prosedur baru yaitu dengan 
Exception Form yang ditujukan untuk meningkatkan penjualan sehingga masih 







Keterbatasan yang dialami selama penyusunan skripsi ini adalah kegiatan 
observasi yang dilaksanakan terbatas hanya dengan melihat kegiatan fisik, selama 
proses magang peneliti memiliki akses terbatas ke sistem komputer perusahaan. 
 
5.3 Saran 
Saran yang mampu diberikan peneliti bersifat opsional dan dapat 
dikembangkan sesuai kebutuhan yang sebelumnya sudah dijelaskan oleh peneliti 
di bab sebelumnya di sub bab pembahasan. Saran tersebut diantarnya: 
1. Mengutamakan transaksi penjualan kredit kepada non-travel agent guest 
dengan Credit Facility daripada Exception Form. 
2. Memperkuat aktivitas pengendalian dengan cara membuat prosedur dan 
kebijakan terkait untuk jalur Exception Form. 
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